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ABSTRAK

Palkan ayam petelur yang tersedia dan digunakan eleh peternak saat ini merupakan pakan
komersial yang sebagian besar terdiri dari biji-bijian vang bersaing dengan kebutuhan
manusia, terutams tepung ikan, kedelai, dan jagurg. Sampai saat ini, harga pakan komersial
yang terus meningkat karena bahan penyusunnya di atas diimpor menjadi permasalahan
utama bagl peternak-peternak kecil. Ketergantungan penuh terhadap pakan komersial dapat
mendatangkan kerawznan terhadap kelangsungan procuksi telur. Kondisi inilah yang dialami
oleh semua peternak ayam petelur maupun ayam pedaging yang tersebar di Pulzu Lombok.
Optimalisasi pemanfaatan bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh dan berharga murah
serta tersedia secara kontinyu seperti hasil samping tanaman padi, dedak padi, merupakan
langkah strategis yang harus ditempub  untuk mereduksi bzhkan  menghitangkan
ketergantungan di atas. Namun, tingginya kandungan serat dan senvawa antinutrisi (asam
pitat) cedak padi menjadi kendala utama pemanfaatanya sebagai pakan ayam petelur
maupun ayam pedaging. Untuk itu, melalui kegiatan ini telah dilakukan pelatihan
reningkatan kualitas dedak padi menggunakan bakteri Amylococus figuefaciens yang tidak
hanya akan meningkatkan kandungan protein dedak padi, namun juga mampu memecah
serat (selulosa, hemiselulosa, xylosa dan lain-lain) serta senyawa antinutrisi asam pitat pada
limbah pertanian tersebut. Sehingga penggunaan dedzk padi tersebut dpat ditingkatkan
dalam ransum ayam petelur, Selain untuk memacu pengabdian dosen berbasis permasalahan
kangkrit masyarakat, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterarmpilan peternak untuk meningkatkan nutrisi hasil samping dan limbzh pertanian guna
mendukung penggunaan ransum berbzhan baku lokal secara swadaya, tidak tergantung pada
pakan komersial, sehingga mandin secara ekanomi. Hasil akhir yang telah dicapai adalah
penggunzan bahan lokal sebapgai pakan secra optmal yang akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan peternak.

Kata kunci: ayam petelur, dedak padi, sarat, asam oitat, Badiflus amylaliguefociens

PENDAHULUAN ketersediaan yang tidak berkesinam-

bungan, bahkan sulit diperoleh di

Permasalahan yang dialami oleh pedesaan  karena jauh  dari tempat
peternak ayam petelur saat ini adalah perjualan sapronak. Bahkan-bahan

mahalnya harga pakan komersial, dengan penyusun yang sebagian besar diperoleh
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dari impaor, telah menjadi penyebab utama
mahalnya harga pakan tersebut. Di sisi
lain, lerus meningkatnya harga pakan
komersial tidak diikuti cleh naiknya harga
tefur. Sehingga ketergantungan terhadap
pakan komersial tersebul sangat rentan
menimbulkan kerugian bagi peternak kedil.
Selain itu, pakan komersial merak tertentu
tidak tersediz secara kontinu. Penggantian
dengan pakan komersial merek  lain,
walaupun  kandungan  protein dan
energinya lebih tingsi, namun perbedaan
palatabilitas pakan dapat menggangeu
produksi telur.

Peternak memandang bahwa
permasalahan pakan di atas merupakan
masalah prieritas saat ini yang harus
dizelesaikan. Pemahaman  peternak
terhadap nutrisi unggas yang sangat
minim, menyebabkan  peiernak  tidak
mampu  berkreasi untuk monghasilkan
ransum  walaupun bahan-bahan  yang
dibutuhkan lersedia di sekitar peternak.
Tanaman padi sebagai tanaman pokok
yang ditanam setiap  tshun  dapat
menghasilkan dedak halus vang dapat
digunakan sebagai sumber energi. Namun
tUngginya kandungan serat dan asam pitat
sebagai senyawa antinulrisi merupakan
faktor pembatas utama penggunaan
dedak padi sebagai ransum pada ayam
petelur.

Untuk itu, penggunaan bahan lokal
di atas sebagai pakan harus ditunjang oleh
inovasi  pengayaan nutrisi. Rendahnya
ingkat pendidikan dan keterampilan
peternak menjadi penyebab tidak adanya
inovasl teknologi di peternak kedil. Untuk
itu, inovasi maupun teknologi tepat guna
yang telah dihasilkan melalui riset di
Universitas Mataram  harus  didifusikan
untuk membantu permasalahan kongkrit
Masyarakst.

Untuk mengatasi permasalahan di
atas, pelatihan pengolahan dedak padi
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menggunakan bakteri Amvlococus
liguefaciens sangat mendesak dilakukan.
Biofermentasi ini tidak hanya akan
menghasilkan pratein  dari  biomassa,
namun  kandungan selulosa  maupun
lignoselulosa  pada  iimbah  pertanian
tersebut akan dapat direduksi (Diaz, 2008;
Lei et, 2015). Bakteri ini juga telah
digunakan sebagai probiotik untuk ayam
pedaging sebagai direct feed
microorganism  {DFA)  karena  kermam-
puannya untuk menyeimbangkan bakteri
dalam saluran pencernaan ayam (Terreira
et al, 2011 dan L=i et o, 2015).

Diaz (2008) dan \Wizna er al. {2007)
melaporkan bahwa hakteri B.
amylofiguefaciens mampu  meanghasilkan
beberapa enzim yang sangat diperlukan
urtuk memecah serat seperti «-amilasc,
nemisellulase, a-asetolasiat, dekarboxi-
lase, P-endoglukanase, pitase, mallogenik
amilase and xilanase. Lebih fanjut, Wizna
et gl {2009) dan Wizna et af (2012)
melaporkan bahwa bakteri ini mampu
menurunkan serat kasar tepung tapioks
dan dedak padi.

Adapun tujuan kegiatan pengabdian
ini diantaranya adalzh  untuk  meng-
optimalkan  penggunaan  bahan-bahan
lokal yang mudah diperoleh dan berharga
murah untuk menyusun  pakan ayam
petelur. Kegiatan ini secara praktis dapat
menumbuhkan kemandirian bagi peternak
untuk membuat ransum senciri
berdasarkan  bahan-b9ahan lokal yang
mudah diperoleh dan berharga murah.
Selain itu, secara ekonomi dapat
meningkatkan  pendapatan  peternak
melalui pengurangan biaya pembelian
pakan komersial dan penggunaan bahan-
bahan lokal;
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METODE KEGIATAN

* Pombuatan Media LB dan Air Limbah
Rendaman Kedelai

Uniuk menumbuhkan bakleri yang
tersimpan dalam bentuk stok gliseral,
dibutuhkan media 1B (1 g/ml) vang
dilarutkan  dalam  air,.  Setelah it
dimasukkan media tersebut ke dalam
iabung reaksi sebanyak 5 ml kemudian
disterilisasi  menggunakan  gutoclgve.
iviediz tersebut dapat disimpan pada suhu
ruang.  Dalam  pembuatan  media
oertumbuban bakterd dari air rendaman
kedelai dibutuhkan plukosa sebanyak 2%,
kemudian dicampur dengan air rebusan
kedelal.

+ Peremajaan isolat Bakteri

Isulat bakteri yang disimpan di gliserol stok
diambil menggunakan mikropipet
sehanyak 50 pl kemudian di masukkan
pada media LB cair. Selelah iu dikolbar
menggunakan shaker sslama 16 lam
dengan kecepatan 120 rpm oada suhu
37°C. Ujung ose dipanaskan psda Bunsen
dan didinginkan dengan cara dicelupkan
nada dinding tabung reaksi terlebih dabulu
kemudian dicelupkan pada isolat. Setelah
ity lakukan stregk (penggoresan) pada
media padat vang telsh disiapkan. Ose
vang telah digunakan dibakar kembali.
Hasil goresan kemudian di inkubasi i
dalam inkubator suhu 37° C selama 24
janm.

e Pambuatan Stater

Keloni bakteri tunggal yang tumbuh pada
meadiz padat diinokulasikan pada media LB
cair  mengegunakan ose  yang telah
disterilkan. Setelah itu kubiur tersebut
diinkubasi pada sheker selama 16 jam
(/M) dengan kecepstan 120 rpm pada
suhu 37°C. Starter ini siap digunakan
sebagail hibit protein sel tunggal dengan
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terlebih dahulu dikultur pada media air

rebusan kedelyi dengan volume yang lebih
besar.

= Biofermentasi dedak padi

Bakteri jenuh yang telah dikultur selama
16 jam diambil mergzunakan mikropipet,
kemudian dimasukkan ke dalam mediz
dan digoyangkan agar homogen. Setelah
itu  diinkubasi  pada  suhu 37°C
menggunakan shakar dengsn kecepatan
120 rpm selama 17 jam. Sctelah itu,
suspensi  bakterl siap  digunakan untuak
menyemprot dedak padi. Dedak padi yang
telah  disemprot diinkubasi pada suhu
ruang selama 2 harl dan siap dicampur
setagai pakan ayam pelelun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menumbuhbkan bakteri yang
tersimpan dalam bentux stok gliserol,
dibutuhkan media 1B {1 g/ml) yang
dilarutkan dalam 3 Setelah  itu
dimasukkan media tersebut ke dalam
tabung reaksi sebanyak 1 L kemudian
disterilisasi  menggunakan  autaclove.

Media tersehut dapat disimpar pada suhu
ruang sampai akan digunakan. Dalam
pembuatan media portumbuban bakteri
dari air rendamar kedelai dibutuhkan
glukosa sebanyak 2%, kemudian dicampur
dengan air rebusan kedelai.

Gambar 1. Shaker tempat kultur bakter
dan media kultur (LB dan rebusan kedelail.
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Isolat bakteri yang disimpan di
gliserol  stok  diamkil  menggunakan
mikropipet sebanyak 50 pl kemudian di
masukkan pada media LB cair. Setelah ity
dikultur menggunakan shaker selama 16
jam dengan kecepatan 120 rprn pada suhu
37 Ujung ose dipanaskan pada Bunsen
dan didinginkan dengan cara dicelupkan
pada dinding tabung reaksi terlebih dahuly
xemudian diceluskan pada solat. Setelah
ity lakukan streok (penggoresan) pada
media padat yang telah disiapkan. Cse
yang telah digunakan dibakar ketnbali.
Hasil goresan kemudian di inkubasi di
dalam inkubator suhu 37° C selama 24
jam. '
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Gambar 2. Peremajaan Bacilfus amilo-

liquefaciens pada medis padat dan
pembuatan starter
Kolon'  bakteri  tunggal vang

tumbuh pada media padat diinckulasikan
pada media LB cair menggunakan ose yang
telah disterilkan (Gambar 2). Setelah itu,
kidtur tersebut diinkubasi pada sheker
selama 16 jam (O/N) dengan kecepatan
120 rpm pada subu 37°C. Starter ini siap
digunakan sebagai bibit protein sel tunggal
dengan terlebih dahulu dikultur pada
media air rebusan kedelai dengan volume
vang |lebih  hesar (10 L)  Kuoltur
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menggunakan air rebusan kedelal ini
dilakukan juga pada suhu ruang dengan
bicreactor buatan dari steanless yang
dilengkapi dengan alat pengaduk yang
terletak di bagian dalam. Setelah kultur
selama 16 jam, siap disemprotkan pada
dedak padi. Bakteri jenuh yang telah
dikultur selamz 1t jam siap digunakan
untuk menyemprot dedak padi yang telah
disiapkan. Dedak padi yang telan
disemprot diinkubasi pada suhu ruang
{ditutup dengan terpal] selama 3 hari dan
siap dicampur sebagai pakan ayam petelur.

Gambar 3. Dedak padi yvang difermentasi
menggunakan 8. amiloliquefaciens

Uedak padi yang sudah
diperlakukan dengan bakteri A.
amifoliguefaciens diberikan sebagai pakan
setelah dicampur dengan bahan-bahan

lain  seperti jagung dan konsentrat
komersial serta mineral. Untuk
meningkatkan  pengetshuan  peternak

tentang peningkatan kandungan nutrisi
pakan lokal (terutama dedak pad), maka
dilakukan diskusi dengan para peternak
ayam petelur yang terdapat di sekizar

Kecamatan Pringgabaya Kabupaten
Lombok Timur. Materi diskusi tersebut
menyangkut:
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- Pakan ayvam petelur mengsunakan
bahan yang tersedia secara lokal:

- Teknik manajemen ayam petelur

- Peningkatan kandungan nutrisi bahan
pakan lokal mengezunakan fermentasi

Gamnbar 4.
dilakukan mealalui ceramah dan diskusi

Sudgsana  pelalihan yang

Para peternak sangat antusias
menarima materi-materi di atas karena
sesuai dengan permasalahan yang dialami
di lapang. Melalui forum diskusi, pemateri
juga mendapat  infomasi  tentang
permasalahan yang dialami oleh peternak
selama ini. 3ahkan peternzk meminta
kegiatan seperti ini dilakukan secara rutin
setiap tahun. Selzin itu, peternak juga
berharap dihimpun dalam bentuk koperasi
untuk memacahikan beberapa
permasalahan  yang  sering  terjadi
torutama terkait dengan pemasaran telur
yang harganya sering mengalami fluktuasi,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini  telah
menghasilkan dedak padi varneg diperkaya
kandungan  nutrisingg melalui proses
farmentasi  menggunakan bakteri 8.
gmiloliguefaciens,  Upaya ini dapat
meningkatkan porsi penggunazan  dedak
padi dalam ransum ayam petelur. Sehingga
ransum dapat disusun herbasis bahan
baku lokal yang tersedia secara konlinu,
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herharga murah, yang akhirmya dapat
menurunkan biaya ransum.

Saran

Penggunaan dedak padi sebagai
media pembuatan protein pakan ayam
petelur harus ditunjang oleh  inovasi
pengayaan nutrisi yang memadal,
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